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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the Effect of Managerial Ownership, Characteristics of the 
Audit Committee, Company Size, Leverage on Financial Reporting Fraud in non financial 
companies on the Indonesia Stock Exchange. The sample selection used purposive sampling with 
a sample size of 42 from 67 non-financial companies on the Indonesia Stock Exchange. The 
independent variables studied were Managerial Ownership, Characteristics of the Audit 
Committee, Company Size, and Leverage while the dependent was Financial Reporting Fraud. 
The results of this study indicate that Managerial Ownership, Characteristics of the Audit 
Committee (Independence of the audit committee), Company Size has no significant effect on 
Fraudulent Financial Reporting. Characteristics of the Audit Committee (audit committee's 
financial expertise), Leverage has a significant effect on Financial Reporting Fraud. 
Keywords: Managerial Ownership, Characteristics of the Audit Committee, Company 

Size, Leverage, and  Financial Reporting Fraud. 
 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan informasi 
suatu perusahaan atas hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan. 
Laporan keuangan bisa dikatakan sebagai 
cerminan kondisi perusahaan secara 
finansial, sehingga pada saat perusahaan 
publik menerbitkan laporan keuangannya, 
sesungguhnya perusahaan ingin 
menggambarkan situasi dan kondisinya 
dalam keadaan yang baik. Agar kinerja 
perusahaan terlihat maksimal di pihak luar, 
seringkali pihak manajemen melakukan 
tindakan-tindakan yang dapat merugikan 
perusahaan. Salah satu tindakan yang sering 
dilakukan oleh pihak manajemen ialah 
manipulasi, yaitu dengan melakukan praktik 
kecurangan pelaporan keuangan. 

Adapun fenomena kecurangan pelaporan 
keuangan yang terjadi di Indonesia yaitu pada 
PT.Semen Indonesia, Tbk pada tahun 2018 
mengenai kecurangan pelaporan keuangan 
berkaitan dengan kesalahan penyajian 
laporan keuangan dan keahlian keuangan 

komite audit. Dimana laporan keuangan 
SMGR pada 2017, perusahaan awalnya 
mencatat biaya untuk beban umum dan 
administrasi sebesar RP 2,42 triliun. Akan 
tetapi, pada laporan tahunan 2018 pada pos 
beban yang sama angka yang tercatat senilai 
RP 2,04 miliar berkurang 19,24% menjadi Rp 
1,62 miliar.  

PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk pada 
tahun 2017 mengenai kecurangan pelaporan 
keuangan berkaitan dengan kepemilikan 
manajerial. Dugaan penggelembungan 
ditengarai terjadi pada akun piutang usaha, 
persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Selain 
penggelembungan Rp 4 triliun tersebut, ada 
juga temuan dugaan penggelembungan 
pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 
penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar 
pada pos EBITDA. 

Berdasarkan uraian di atas dan 
permasalahan yang terjadi, maka penulis 
melakukan penelitian yang berjudul 
“kepemilikan manajerial, karakteristik 
komite audit, ukuran perusahaan dan 
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leverage terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan Teori 
Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling dalam Godfrey 
(2010) dalam Richard, Christoforus dan 
Agustin Ekadjaja (2018) menjelaskan bahwa 
hubungan keagenan di dalam teori yang 
dikemukakan bahwa perusahaan adalah 
kumpulan kontrak antara pemilik sumber 
daya dan pihak yang mengurus sumber daya 
tersebut . Akibat dari teori keagenan yang 
diterapkan didalam perusahaan, para agen 
atau manajer perusahaan akan berusaha 
untuk memenuhi ekspetasi dari para 
prinsipal. Menurut teori ini, korelasi atau 
hubungan antara prinsipal dengan agen sulit 
terwujud karena terjadi konflik kepentingan 
atau conflict of interest. Kecurangan ini 
timbul karena sifat alami dari manusia yang 
mementingkan diri sendiri , memiliki 
pemikiran terbatas terkait pemahaman untuk 
masa mendatang dan akan selalu 
menghindari risiko . Faktor yang berkaitan 
dengan self interest yaitu tekanan, 
kemampuan dan arogansi, sedangkan faktor 
yang berkaitan dengan risk averse yaitu 
kesempatan dan rasionalisasi. 

 
Teori Akuntansi Positif 

Harahap (2011) menjelaskan bahwa 
metode teori akuntansi positif diawali suatu 
teori atau model ilmiah yang sedang berlaku 
atau diterima umum. Berdasarkan teori ini 
maka dirumuskan masalah penelitian untuk 
mengamati perilaku atau fenomena nyata 
yang tidak ada dalam teori. Maksudnya, teori 
akuntansi positif dimaksudkan untuk 
menjelaskan dan memprediksi konsekuensi 
yang terjadi jika manajer menentukan pilihan 
tertentu. Penjelasan dan prediksi dalam teori 
akuntansi positif didasarkan pada proses 
kontrak atau hubungan antara manajer 
dengan kelompok lain seperti investor, 
kreditor, auditor, pihak pengelola pasar 
modal dan institusi pemerintah. Teori positif 
juga memprediksi apa yang telah dilakukan 
atau yang akan dilakukan oleh seseorang.  

 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 
Menurut Arens et al, 2015: 396 

Kecurangan Pelaporan Keuangan adalah 
pengungkapan jumlah yang salah, lalai atau 
disengaja untuk menipu pengguna laporan 
keuangan. 
 
Kepemilikan Manajerial 

Sonya Majid (2016:4) menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial adalah 
pemegang saham dari pihak manajemen yang 
secara aktif ikut dalam pengambilan 
keputusan di dalam perusahaan, misalnya 
direktur dan komisaris. 

 
Komite Audit 

Dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POJK.04/2015 Tahun 2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit (“Peraturan OJK 
55/2015”), “Komite Audit adalah komite 
yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 
kepada Dewan dalam membantu 
melaksanakan tugas dan fungsi Dewan 
Komisaris”.  

 
Ukuran Perusahaan 

Putu Ayu dan Gerianta (2018), 
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan  
merupakan suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan  
diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, 
nilai saham dan sebagainya. 

 
Leverage 

Menurut Agus Sartono (2012: 120), 
bahwa leverage adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
besarnya jumlah utang yang digunakan 
perusahaan untuk membiayai kegiatan 
usahanya dibandingkan dengan 
menggunakan modal sendiri. 
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Kepemilikan Manajerial  

Karakteristik Komite 

Audit  

Ukuran Perusahaan  

Kecurang

an 

Pelaporan 

Keuangan  

Leverage  

Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

digambarkan kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan 

Adanya pembagian saham manajerial 
dapat meminimalisir terjadinya kecurangan. 
Dengan kepemilikan saham ini para manager 
akan semakin giat dalam menaikkan nilai 
perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja 
para manajer. Oleh karena itu semakin besar 
tingkat kepemilikan saham oleh manajerial, 
maka kemungkinan terjadinya kecurangan 
pun semakin kecil karena pihak manajemen 
juga akan memiliki tujuan yang sama untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dan 
menjaga stabilitas laba perusahaan. Hal ini 
dikarenakan manajer juga memiliki peran 
sebagai pemilik saham, oleh karena itu ia 
akan bekerja sesuai dengan kepentingan 
principal. (Anisa 2012) 
H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

negatif terhadap  kecurangan  
pelaporan keuangan 

 
Pengaruh Karakteristik Komite Audit 
terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan 

Dalam meminimalisir kecurangan di 
dalam perusahaan dibutuhkan komite audit 
independen. Dimana komite audit tersebut 
harus memiliki keahlian keuangan dan 
akuntansi guna meminimalisir celah 
terjadinya kecurangan dan menghasilkan 
hasil audit laporan keuangan yang baik. 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 26 /POJK.04/2017, tugas 
dan tanggung jawab komite audit diantaranya 

adalah melakukan pengawasan terhadap 
informasi yang akan diberikan kepada para 
emiten. Namun, tidak semua yang berkaitan 
dengan pelaporan keuangan bisa dipantau 
oleh komite audit dimana dalam proses 
pembuatan laporan keuangan, manajemen 
yang mempunyai hak paling besar dalam 
melakukan intervensi terhadap akuntan 
perusahaan (Iatridis, 2011). 
H2 :  Karateristik komite audit berpengaruh 

negatif  terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Semakin besar ukuran perusahaan 
maka akan semakin banyak transaksi yang 
dilakukan, dari transaksi inilah kemungkinan 
kecurangan terjadi (Anisa, 2012). Prasetyo 
(2014) juga menambahkan semakin besar 
perusahaan menandakan peluang perusahaan 
mendapatkan laba yang besar akan semakin 
besar. Regulasi pajak yang besar ini tidak 
diinginkan oleh manajemen, sehingga akan 
memicu tindakan kecurangan pelaporan 
keuangan yang dilakukan perusahaan. 
H3 :  Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Kecurangan 
Pelaporan Keuangan 

Zainudin dan Hashim (2016) 
berpendapat bahwa perusahaan dengan 
leverage hutang yang tinggi memiliki 
motivasi untuk memanipulasi pendapatan 
mereka. . Penelitian Zainudin dan Hashim 
(2016), serta Hawariah (2014) menunjukan 
bahwa komposisi asset berpengaruh positif 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan , 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
rasio leverage dapat digunakan sebagai 
indikasi terjadinya financial Statement 
Fraud. 
H4 :  Leverage berpengaruh positif  
terhadap kecurangan pelaporan keuangan 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang 
digunakan adalah perusahaan non keuangan 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2018 – 2020 dalam 7 Sektor 
perusahaan non keuangan sebanyak 67 
perusahaan. Adapun 67 perusahaan yang 
dijadikan sampel tersebut merupakan 
perusahaan yang diambil dengan 
karakteristik harga saham yang rendah, 
menengah dan tinggi bagi kalangan investor 
untuk perwakilan setiap harganya. 

Sampel pada penelitian ini adalah 
perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
BEI. Metode yang digunakan dalam 
pemilihan sample penelitian adalah 
pemilihan sample bertujuan (purposive  
sampling).  dipilih  dengan  teknik  
berdasarkan  pertimbangan (judgement 
sampling). Teknik ini merupakan tipe 
pemilihan sampel secara acak yang 
informasinya diperoleh dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu. 

 
Tabel 1 Defenisi Operasional dan Skala 

Pengukuran Variabel 
N
O 

Varia
bel 
Penel
itian 

Defeni
si 

Operas
ional 

Indikator 
(Alat Ukur) 

Skal
a 

Peng
ukur
an 

1 
 

Kec
uran
gan 
Pela
pora
n 
Keu
anga
n 
(Dep
ende
n) 

indikas
i ada 
atau 
tidakny
a 
penyajia
n 
kembali 
(Restate
ment) 
laporan 
keuanga
n yang 
menjadi 
salah 
satuin 
dikator 
terjadin
ya 
kecuran
gan 
pelapor
an 

Memberi 
nilai “1” jika 
ada kejadian 
Restatement 
dalam hal ini 
termasuk 
dalam 
laporan 
kasus OJK 
dan nilai "0" 
untuk 
laporan yang 
tidak 
mengalami 
Restatement 

Nom
inal 

N
O 

Varia
bel 
Penel
itian 

Defeni
si 

Operas
ional 

Indikator 
(Alat Ukur) 

Skal
a 

Peng
ukur
an 

keuanga
n 

2 Kepe
milik
an 
Man
ajeria
l 
(Inde
pend
en) 

Jumlah 
kepemili
kan 
saham 
oleh 
pihak 
manaje
men 

𝑀𝑂𝑊𝑁

=
Jlh	saham	manaj.
Jlh	saham	beredar 	𝑥100% 

 

Rasi
o 

3 Jumla
h 
Komit
e 
Audit 
Indep
enden 
(Indep
enden
) 

Jumlah 
komite 
audit 
yang 
bersifa
t tidak 
terikat 
dan 
tidak 
memih
ak 
pihak 
Manap
un 
dalam 
menjal
ankan 
tugasn
ya 
(Indep
enden) 

𝐾𝑜𝑚𝐼𝑛𝑑

=

Jlh	Anggota	Komite	
Audit	Independen
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒	𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡

𝑥100% 

Ras
io 

4 Keahl
ian 
Keuan
gan 
Komit
e 
Audit 
(Indep
enden
) 

Komit
e audit 
yang 
memili
ki latar 
belaka
ng 
pendid
ikan 
dan 
pengal
aman 
di 
bidang 

𝐸𝑥𝑝𝐴𝑢𝑑 

=

Jlh	Anggota	Komite	
Audit	berpengalaman	

𝑑𝑖	𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒	𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡

𝑥100% 

Ras
io 
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N
O 

Varia
bel 
Penel
itian 

Defeni
si 

Operas
ional 

Indikator 
(Alat Ukur) 

Skal
a 

Peng
ukur
an 

akunta
nsi dan 
keuang
an 

5 Ukura
n 
Perus
ahaan 
(Indep
enden
) 

Total 
aset 

perusa
haan 

Size = LN 
(Total Aset) 

Ras
io 

6 Lever
age  
(Indep
enden
) 

Mengu
kur 
kema
mpuan 
perusa
haanda
lam 
meme
nuhi 
kewaji
ban 
jangka
 
panjan
g dan 
pendek
nya. 
Diukur 
dengan 
proksi 
DAR . 

𝐷𝐴𝑅 

=
Total	Hutang
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑥100% 

 
            

 

Ras
io 

 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Koefisien Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B 
S.
E. 

W
al
d 

d
f 

Si
g. 

Exp
(B) 

95% 
C.I.for 

EXP(B) 
Lo
we
r 

Upp
er 

St
ep 
1a 

Kepem
ilikan 
Manaje
rial 

-
,4
23 

1,
49
5 

,0
80 

1 ,7
77 

,655 ,0
35 

12,2
62 

Indepe
ndensi 
Komite 
Audit 

4,
67
3 

2,
89
4 

2,
60
8 

1 ,1
06 

106,
984 

,3
68 

310
74,0

60 

Keahli
an 
Keuan
gan 
Komite 
Audit 

-
6,
82
2 

2,
86
5 

5,
67
0 

1 ,0
17 

,001 ,0
00 

,299 

Ukuran 
Perusa
haan 

,1
18 

,1
47 

,6
45 

1 ,4
22 

1,12
5 

,8
43 

1,50
2 

Levera
ge 

-
1,
70
0 

,8
73 

3,
79
1 

1 ,0
36 

,969 ,9
89 

3,30
7 

Consta
nt 

-
1,
60
5 

4,
04
9 

,1
57 

1 ,6
92 

,201 

  

 
   Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 
logistik dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel 4.12, hasil pengujian 

pengaruh kepemilikan manajerial 
menunjukkan nilai wald 0,08, nilai beta 
0,04 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,655 > 0,05, maka dengan demikian 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan 
ditolak. 

2.  Berdasarkan tabel 4.12, hasil pengujian 
pengaruh Karakteristik komite audit yang 
diantaranya yaitu independensi komite 
audit menunjukkan nilai wald sebesar 
2,608 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,106 > 0.05 sedangkan untuk keahlian 
keuangan diperoleh nilai wald sebesar 
5,670, nilai beta sebesar 0,68 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Dengan 
demikian bagian dari karakteristik komite 
audit yaitu keahlian keuangan diterima 
atau hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan karateristik komite audit 
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berpengaruh terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan diterima. 

3.  Berdasarkan tabel 4.12, hasil pengujian 
terhadap pengaruh ukuran perusahaan 
dengan menggunakan logaritma total aset 
menunjukkan nilai wald sebesar 0,64, nilai 
beta sebesar 0,011 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,422 > 0,05. Maka dengan 
demikian hipotesis keempat (H4) yang 
menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan ditolak. 

4.  Berdasarkan tabel 4.12, hasil pengujian 
pengaruh leverage yang diproksikan 
dengan rasio solvabilitas menggunakan 
Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan 
nilai wald sebesar 3,791, nilai beta sebesar 
0,17 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 
0,05, maka dengan demikian hipotesis 
ketiga (H3) yang menyatakan leverage 
berpengaruh terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan diterima. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. Hal ini didasarkan pada hasil 
pengujian statistik yang menunjukkan angka 
signifikan lebih besar dari 0,005. Nilai dari 
rasio ini dapat mencerminkan seberapa besar 
saham yang dimiliki oleh manajemen 
perusahaan tersebut. Apabila nilai rasio ini 
semakin tinggi, maka kepemilikan saham 
oleh pihak manajer di dalam perusahaan 
tersebut akan semakin banyak sehingga 
tindak terjadinya fraud akan berkurang. 

 
Pengaruh Karakteristik Komite Audit 
Terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik komite audit terbagi menjadi 
dua yaitu Independensi komite audit dan 
keahlian keuangan komite audit. Dimana 
hasil penelitian Independensi komite audit 
tidak berpengaruh signifikan sedangkan 
keahlian keuangan komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. Hasil yang negatif yang terjadi 
pada variable Independensi komite audit 
menjelaskan bahwa semakin banyaknya 
jumlah anggota komite audit independen 
tidak secara efektif mengurangi kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan yang 
listed di Bursa Efek Indonesia. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Kecurangan Pelaporan Keuangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan yang dilihat dari 
logaritma total aset tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. Hasil temuan ini membuktikan 
bahwa kecurangan laporan keuangan yang 
dilakukan manajemen tidak memandang 
besar kecilnya perusahaan. Perusahaan non 
keuangan dengan nilai asset yang besar atau 
kecil memiliki peluang yang sama untuk 
melakukan tindakan manipulasi laporan 
keuangan. Tidak ada jaminan bahwa semakin 
besar asset perusahaan maka akan semakin 
rentan melakukan tindakan kecurangan 
laporan keuangan yang disebabkan untuk 
mengurangi biaya keagenan. 

 
Pengaruh Leverage Terhadap Kecurangan 
Pelaporan Keuangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
leverage yang diproksikan dengan rasio 
solvabilitas dengan menggunakan Debt to 
Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. Total debt 
to asset ratio merupakan rasio hutang yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total hutang dengan total aktiva. 
Dengan demikian rasio ini menunjukkan 
sejauh mana hutang dapat ditutupi aktiva. 
Oleh karena itu, perusahaan dengan rasio 
DAR lebih kecil cenderung melakukan 
manipulasi untuk menutupi 
ketidaksanggupan perusahaan dalam 
membayar hutang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
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1. Kepemilikan Manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan pada 
perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 
2020. 

2. Karakteristik komite audit terbagi menjadi 
dua bagian yaitu Independensi  komite 
audit dan keahlian keuangan komite audit. 
Dimana hasil penelitian Independensi 
komite audit tidak berpengaruh signifikan 
sedangkan keahlian keuangan komite 
audit berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan pada 
perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 
2020. 

3. Ukuran Perusahaan  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan pada perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018 – 2020. 

4.  Leverage berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan 
pada perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018 – 2020. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka peneliti selanjutnya disarankan untuk : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

menambahkan variabel lain seperti 
financial distress, ineffective monitoring 
untuk mengukur kecurangan pelaporan 
keuangan.  

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya 
menggunakan proksi lain seperti 
manajemen laba, penyalahgunaan aset dan 
korupsi untuk mengukur kecurangan 
pelaporan keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambahkan periode penelitian pada 
perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
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